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IKATN PENGANTAR,

Dilktat Kuli-h ini disusun untuk mdmbantuy para maha-
siswa Pakultas Psikologi i lingkungan Universitas Medan
Area dalam mengikuli Kuliah Penganlar Psikordiagriostik,

Isinya mencakup materi Pada silabus mata Kuliah Pe-
ngantar [ sikodiagnostik ditambah dennan bahan-bahan yang
diangqgap penting sebagai boekal bagi Mahasisuwa yang akan

mengikubti mata kuliah Psikodiagnostilk yang lebih lanjut,

Didalam menyusun Diktat Kuliah ini penyusun telah
mendapat banyak bantuan dari para Mahasiswa Fakultas Pai
kologi “di Universitas Medan Aren, terutama Sdg. Sempral ol e
Meliala, Kepada moreka talk lupa ponyiraon moeogueankan ba--

nyak terima leasih,

Penyusun menyadari sepenuhnya bnhwa Diktat Kuliah
ini masih jauh dari sempurna, sehingga sangat diharapkan
saran=saran mauprun kritik-lcritilk yany bersipat membang-
un, Akhirnya penyusun mengharapkan semoga diktat Kuliah

inl dapat memberikan manfant semaksimal mungkin,

Penyusun,

Lodiana Ayu, S$.Psi
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BnB I.A, |

PENGERTIAN @

L

Psikodiagnostik memidilki 2 arti, arti sempit &arti
luas, a, PSikodiagnostlk dalan arti sempit,

TR s N T T
Menurut sejarahnya Psikodiagnostik itu lahir

dari kebutuhan klinis(Pengobatan)., Memang hal tersebut ber
titik tolak juga kepacda dasar-dasar yahg bersifat Klinis,
Yang pertama kali mengqunakan istilah ini adalah HERMAN -
ROSCHACH (1921),Menerbitkan hasil Penyelidikan-Penyelidiwm
kannya dengan metode Roschach dalam lapangan Psikiatri de=-
ngan Jjudul PSIKODINAGNOSTIK, Metode Roschach ini dimaksud-
kan untuk mengemukakan/menentukan kelainan Psikoloois,ber—
angkat dari hal yang Klinis,dengan tujuan memberikan Pert-
olongan/Pengobatan/terapl yang lebih tepat, la memulai de-
ngan meneteskan tinta diatas kertas yang berlipat,sehingga
proyeksinya terlihat sama besar dan sebangun.

Jadi Psikodiagnostik dalam arti sempit yaitu Metode yang
dipakai untuk menetapkan kelainan Psikis dengan tujuan da-
pat memberikan pertolongan dan Pengobatan yang lebih baik,’

b, Psikodiagnostik dalam arti luas,

- R I T S Rt
Pada perkembongan selanjutnya,Diagnosis tidak
hanya diperuntullban dibhidang Klinis saja,tetapl juga dal am
lapanoan kerja,lapangan perusahaan,lapangan sutdy dan .la-
nangan lainnya dimana Manusia mempunyal peranan terpénting

sehagai pelaku, Dalam arti luas ini Diagnostik mempunyai
dua aspolc: _

1, Aspek Praktis,
Yang mana dalam aspek Praktis ini Psikodiagnoda diarti-
kan sebagai metode/cara untule membuat diagnosis Psiko-

logis,dengan tujuan agar dapat memperlakukan subjaek ini
atau teste,lebih baik, ‘ '
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2. Nspek teorilbis,
Psikodiagnostik diartikan sebagai studi ilmiah tentang
borbagai macam melbode/cara untuk membuat diadgnosis Psie
kologis dengan tujdan membual teste lebih baik.idealnya
kedua aspek ini harus saling menopang.

B, KEDUDUKAN PSIKODIAGNG:TIK,

a. Kedudukan Psikodiagnostik dalam lapangan Psikologi,

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa tujuan Psiko~
logi adalah unluk dapat memahami sesama manusia sécara le-
bih baik, Psikoloni adalah ilmu Pengetahuan Alamiah yang
berorientasi pada kehidupan pralktis, Menglnagal tujuan Psi=~
knlogi sebagaimana diterangkan ini, jelaslah PDuilkodiagnos -
tilk mempunyai kedudulkkan sentrasl dalam lapangan Psikoloqi,
Psikodiagnostik merupgakan alat utama untuk menjalankan tu=-

gas praktisnya.

be Kedudukan Psikodiagnostik, dalam Kehidupan Praktis,

Pada Kenyataannya dalam Kehlidupan sehari-hari,dimana
Manusia mempunyai peranan pemting sebabah pelaku,maka se=-
benarnya kebutuhan untuk membuat Diagnosis secara Psikolo-
gis timbul,dan dengan demikian diperlukan Psikodlagnosis,
Misalnya dalam lapangan Pengobatan terhadap Penderita Gang
guan penyakit jiwa,diperlukan diagnmsis Psikologis sudaya
dapat ditentukan terapi sebaik-baiknya, dalam lapangan slu-
di Psikodiagnostilk mulai diperlukan dalam Pemilihan arah
studi, Kesukaran da'an belajar. dalam lapangan Peker jaan
Psikodiagnostile Cipexlukan dalam selzksi,penempatan dan
efisiensi kerja. Yowikian hoapir dalam tiap kegiatan seha-
ri-hari dapal dibLunjolecan neclunya Dsikodiagnostilk iLu F -

ngambil peranan,
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BAB II, METODE-METODE PSIKODIAGNOSTIK,

M e e A -

Ne OBSERVST :
NDbservasi adalah dengan senqgaja dan sistematis mengamayi
individu dalam aktivitanya, alat ut;ma si penyelidik ad-
alah panca indera, Observasi ini terdiri dari 3 Klasifi-
kasi yaitu @

1, Observasi non Partisipan,

Dalam hal ini si Penyelidik (Observer) tidak ikut serta
dalam kegiatan-yang dilakukan oleh yang di Observasi,
jadi si Penyelidik berlaku sebagai Penonton, Metode ini
memenyai kelemahan yaitu apabiala yang di Observasi
itu tahu bahwa dirinya diobservasi,dia akan bertingkah-
laku tidak wajar, Hal itu dilakukannya karena pada Umum
nya ada dorongan supaya dirinya dilihat baik, Untuk me-

" ngatasi kelemahan ini hendaklah Penyelidik mengatur se-
demikian rupa,sehingga observasi itu berlangsung secara
ticdak formal, seakan-akan tanpa kesengajaan, Dalam sua-
sana demikian itu diharapkan si subjek yang diobservasi
alkan bertingkah laku yang wajar, Tidak berusaha menyem-
bunyilkan hal-=hal yang dipandangnya merupakan kelemahan,
yang dalam rangka penyelidikan itu justru merupakan hal
yang harus diungkap,

2+ Observasi Nartisipan.

e e e

Dalam ha 1 ini si Penyelidik ikut serta dalam kegiatan
yang dilakukan oleh subjek yang diselidiki, Didalsm Ob=-
servasi ini karena sipenyelidik ikut serts dalam kegia-
tan yang dd observasi,malkn pada diri yang diobservasi
tidak muncul perasaan bahwa dirinya diselidiki atau di-
nilai,tidak ada kecurigaan apa-apa,sehingga dia akan

bertingkahlaku secara wajar.

-,
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Misalnya seprli Test yang dilakukan Gajah Mada Form Bao-.
ard Test, dimana tergapat kepingan-kepingan yang berb;nf
tulk 4. Yang dapat dimasukkan deng-
an tepat kedalam tempatnya yang khusus, Néksudnya adalah
untuk melihat seberapa jauh seseoranqg dapat membuat Paren
canaan dengan baik, bagi yahqg memiliki perencanaan baik

ia akan memulai dulu dengan kertas baru memulainya dida -
lam papan test, serta bertujuan juga untuk melihat sang

teste begaimana sikapnya, Contoh papan test,

BDeInterviu,

e b T ——

Hubungan verbal antara 2 orang atau lebih, jadi ada face-
to fase., Syarat-Syarat Interviuwer yang baik
1, Bisa menimbulkan situasi informal
2. Bisa mendengarkan dengan baik
3. Bisa menerima keterangan & menqurangkan rasa Bosan
s Mempunyai daya tangkap yang culkup bailk
5, Tidak memaksakan kehendalk pada teste,
6. Jangan mengadili (Menyalahkan atau memberarkan)
7+ Jangan sering menqadakan Interupsi, kecuéli untuk :
= mempermudah jalannya pembicaraan
= mengurang kecemasan, balkut
= memberi ketcerangan yang lebih detail

- mengarshkean koembali pembicaraan,

1, Interviu tak berstruktur/bebas:
Arah wawancara tidak dibimbing, Kebaikannya si teste
bebas mengeluarkan isi hatinya,kelemahannya karena isi

" o o st fwam pos 2

wl)m i
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Pembicaraan tidak ditenbukan maka besar! kumungkinan hal yae
ng akan diselidiki menyimpang ke soal lain,
2.Interviu berstrukturs
Tema sudah ditentukan,tester membuat daftar perta nyaan
variabel apa yang akan diselidiki serta cara merumuskannya
~daftar dibuat sebaik munqgkin hingga dapat diharapkan Sub-
jek yang ditest mengartikannya sama,
Keuntungannya @
Pembicaraan telah pasti,yaitu terbatas pada hal-hal yg
diwawancara itu, kemungkinan menyimpang dari hal-hal

lain dapat dihindari.

Kelaemahannya @
sifatnya terlalu Formil dan kaku, Subjek merasa kaku s
sehingga terdorong untuk tidak berterus terang sching-
ga data yang diproleh tidak mencarminkan lteadaan yang

sebenarnya.

3.,Interviu Terarah :
Gabungan dari berstruktur dengan tidak berstruktur, mula-
mula digunakan Interviu tidak berstrulktur untulk menimbul-
kan suasana bebas,selanjutnya diikuti oleh wawancara ber-
struktur sehingga akan tetap dapat terarah pada sasaran
yang akan dikenai pada subjek dalam penyelidikan,

KELEMAHAN INTERVIU, .

—— @

1, Disamping adanya subjektivitas & tidak adanya standari-
sasi dalam pertanyaan. kelemahan lain lain iaitu Pelaké'
sana harus tahu /benar-benar akhli dajam bidangnya yang
akan diselidiki,

2, Diaya relatif tinggi.

3, llaktu yang digunakan panjang,karena Wawancara itu, biasa

dilakukan seorang demi seorang.
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Cs PEngumpulan_ Bahan-fahan.

v

Bahan-bahan ysnqg sering digqunakan 0leh seseorang atau

yang dihasilkon olechnya sebagai buah karianya,sering ke

1i mempunyai nilai- diagnostik yang penting. Karena itu.

hal tersebut alkan dikemukakan sekadhnnya disini,

a, Klasifikasi

1, Alat-alat perma

2. Hasil karia =

1, Alat-alat Permainan @

inan.

puisi

prosa

Gambaran
tulisan tangan

Biasanya si subjek dibiarkan atou disuruh melakukan per-

mainan te rtentu dan di observasi’ bagaimana dia melaku-

Ikkan permainan tersebut, cara ini sering dipilih karena,

dalam suasana bermain itu jiwa si subjek yang diselidiki

bebas, tanpa syak wasangka,schingga dia bertingkah laku

wajar,

2. Hasil karia.

Hasil karya seseoranq dapat

dipa ndang sebagail pengabdiQ

an daripada sebagaian tingkahlakunya, karena prestasi di

hasikan dari kegiatan, karen

a itu hasil karya dapat dipa

kai sebagai salaoh satu metoda untuk mengungkap keadaan

atau sifat-sifat Psikis seseorangy. Beberapa diantara ha-

sil karya yang yang banyak digunakan dalam penyelidikan

Psikologis akan dibicarakan
a.Pulsi,

disini,

Puisi kebanyakan Pelahiran daripada kehidupan Psikis yg

khas,karena itu sering dapat. merupakan data yang dapat

memberi keterangan mengenai

keadaan husus seseorang atau °

sifat-sifat khas suatu periode dalam perkembangan anak

menuju kedewasaan., scperti

yang kita ketahui gejala khas

yang terdapat pada anak rémaja adalah merindu puja(mendewa:
dewakan). Dorongan yng demikian dicurahkan dalam Puisi,

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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b.Prasa,

b Seperli puist,prosa murupakan ungkapan kehidupan Psi-
kis penulisnya, Karangan-karangan yang ditulis dengan the-
ma yang diberi arah -oleh sipaenyelidik seperti misalnya QOr-
ang ynag pantas kujadikan teladan, Masa depanku + tahun
2000, dan yanQ sejenis dengan itu,ternyata telah sangat ber-

guna dalam penyelidikan Psikologisi

c, Gambaran. p
Terutama dalam penyelidikan kanak-kanak telah terbuk-
ti bahwa gambaran merupakan data yang sangat berBarga. ba-
i kgnak-kanak menggambar lebih daripada menulis. Dalam
gambaran lebih tercurah kehidupan psikis anak-anak.metode
ini dipakai juga oleh GOODENOUGH sebagal bahan testnya.

de Tulisan tangan.
Tulisan tangan mencerminkan kepribadian ponulisnya,
Banyak akhli Psikologi yang telah berusaha menggunakan tu=
lisan tangan sebagai metoda penyelidikan, Salah satu hasil
karia yang dipandang terbaik dalam lapanganini ialah @
HQDQgEbfifE-EQQ-EbEEEEEEE* hasil karya L.KLAGES, dia telah
memberikan dasar-dasar teoritis tentang Grafologi(ilmu ten
tang tulisan tangan). serta petunjuk=-petunjuk serta pedo -
man bagaimana menggunakannya. hanya saja taraf Ilmiah met-
ode ini belum cukup meyakinkan.
D. Angkek.
nngket adalah daftar pertanyaan yang harus di jawab
dan atau daftar isian yang harus di isi-yang'berdasarkan
kepada sejumlah subjek, dan berdasar atas jawaban dan af-
au isian itu penyelidik mengambil kesimpulan mengenai sub=
jek yang diselidiki.

e o e e o e W s e

nngket sering digolong-golongkan sebagal berikut

s
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l.Berdasarkan alas siapa yang harus menjawab dtau mengisi
angket itu,angkel dibedakan menjadi @

a. angket langsung,yaibu kalauw yang menjawab atau mengi-
si angket itu yalhh subjek yang diselidiki sendiri(bu-
kan oranq lain).

b, angket tidak langsung,yaitu kalau yang harus menjawab
atau mengisi anqgket itu bukan subjek yang diselidiki
sendiri,melainkan orang lain,

2. Berdasar atas bentuknya angket dibedakan menjadi:

a.angket bentuk terbuka,yaitu kalsau dalam angket itu be-
lum dibatasi bagaimana jawabannya,

b.angket bentuk tertutup,yaitu kalau jawaban atau isian
telah dibatasi atau ditentukan,sehingga sipenjawab ti-
dak lagi dapat memberikan response menurut kebebasan

yang seluas-luasnya,

3.8erdasarkan atas aspek-aspek kepribadian yang diselidiki

dibedakan menjadi ¢

a. Angket umum,yaitu angket yang bertujuan untuk mendapat=’
lkan data selengkap mungkin mengenai subjek yang diselie-
diki,sehingga dapat menghasilkan apa yang disebut"Psi-
kografi"

b. angket khusus, yaitu angket yang bertujuan untuk men-
dapatkan data mengenai gejala-gejala atau aspek-aspek
kepribadian khusus, seperti kesukaran dalam belajar,
pendapat terhadap sesuatu hal barg,pendapat mengenal
sesuatu cara dalam siaran televisi,penilaian terhadap
sekelompok olah ragawan,dan sebagainya,

Kelemahan-kelemahan metode angket. !

Metode angket benyak mengandung kelemahen-kelemahan.
kelemahan-kelemahan tersebut ydng_tnrnenting adaloh =@

1, Terlebih dulu harus ada perumusan yang benar-benar
jelas mengenai masalahnya,

—B-
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2. Kalau masalah telah jelas ,merumuskannya dalam angket
tidak mudah,bahasa yang digunakan harus cukup mudah, d=-
an dapat diharapkan diberi arti sama oleh mereka yang
harus mengisinya, Karena itu pemilihan kata-kata yang
digunakan, terlebih-lebih istilah tehnis,harus benar- ‘
benar teliti,

3, Jika kedua hal tersebut diatas telnah depat diatasi,dan
angket telah dikirvim kepada sejumlah besaec subjek,mako
akan ternyanta bnhwa yang men jawab dan mengirim kembali
angket itu hanya sebagailan dari subjelk yang diselidiki
knrena berbagai alasan mungkin karena kesibukan.mung-
kin karena yang diselidiki da2lam angkoel jawaban mengeA
nai kelemihannva, dion alasan=alosan yeng lain lagi,

4. Dari data veino diproleh masih o kesukoran lagi,karoe=
na bahasa yang pevgunalkkan oleh sipenjawab tidak se-
lalu mempunyae i arki yang samn, schingga interpretasi ha

rus hati--hati,

(&3]
.

Tidak dapal Lenar-benar dijamin,bahwa jawaban atau isl
dalam anglkel memberikan d@ta opa adanya, mungkin denga
an sengaja oltau tudak si subjek menyembunyikan kelemah
annya,mungkin untule menjawab atau mengisi itu dia mer-
undingkan dulu dengan orang lain,

Kebaikan-kebaikan metode angket.

1, Biayanya relatif murah,

2. Waktu untuk mendapatikan data relatif singkat,

3, Untuk pars. pelaksananya tidak dibutuhkan keahliah me-
ngenai lapengan yang sedang diselidiki, .

4. Dapat dilakuksn sckaligus terhadap subjek yang besar
jumlahnya,

Didalam Psikodiagnostik metode angket sering digu-

nakan untulk tujuan-tujuan mendapatlksn pedoman umum un=-
tuk tindakan disgnostik selenjutnya,

O
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LTI,

Es Metode Test, s
Meltode Lest morupalken alalb dari pendeoka'an secoarn
ststistik,penngukuran Psikomepri yang fungsinya menentukan

perbedaan individu, .

Pengertian:

Kata test borasal cari bhahasa loatin'Testum! yaitu alat
untulk mengulkur tenah, Dalam brhosa perancis kuna kata Test
berarti ukuran yang diperqunakasn untule membedakan emas dan
perak dari logam=-logam yang Llain, lama kelamaan arti Test
menjadi lebih umum ,didalam lapangan Peikologi kata Test
mula-mula digunakan oleh J.M,CATTEL pada tahun 1890, dan se
Jak itu makin populer sebagai namo metode Psikologis yang
dipergunakan untuk menentukan,mengukur aspek-aspek terten-
tu daripada kepribadian,

Kalbegori Test: 5

e U ——

l, Test Kelompok ¢ diberikan kepada sekelompok individu,ke
balkannya adalah administrasinya cukup
mudah,mudah menginstruksikon testeec,
Test baru berarti bila semua orang me-
ngerjakannya,

2o Test Individual tmenyelidiki aspek psikologis yang lebih
mendalam,misalnya aspek Kepribadian,

1, Test paper & Pencil
Semua tugas dilakukan secara tertullis,Tester harus me-
ngetahui terlebih dahulu saberapa jéuh kebiasaan indi.
vidu menulis, sering ditemukan hasil yanqg rencdah karena
teste tak biasa menulis,

2. Test Performance ¢
Bersifat Uefbal,yaitu pertanyaan berbéntuk kalimat, di ja
wab juga dengan kalimat,bisa lisan atau tulisan,

st
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Test_berdasarvkan Type dan isi Tesl,

l.Sneud Test ¢ Diasonyn Lesh inl dibikin sndemlkian sing-
lkat agor subjek bticdak mampu menyelesaikan
semua soal, ditenbukan betas waktu test yj
Lepat, Lujuannyn agir dapat diboedakan indi-
vidu ynng satu dengen yang lain, Test yang
mampu membodakan sesama disebut Diskriming

Lif powoer,

2,Power Test: Waktu tidek ditentukan,tujuannya seberapa
jauh testee mengetahul apa yang akan dita-
nya,serta untuk mengetahui cara subjek me-
ngerjsrknan soal,

Berdasarken latar belakang teori Test,

l,Test Proyektif: Berdasarkan prinsip psikologi proyeksi,
dengan rangsangan Leshee akan memproyelk-
sikan dirinya Lerhadap objek yang diaju-
kan.biansanya test ini banyak dijumpai pa
da test kepribadian,aspek-aspek ynng ti-
dal dapat diungkap secara observasi,mis-
alnya dalem bentuk ngambar-gambar atnu
kalimag yena bak selesal,

2.Test non proyektif: .
Tidank memerlukan proycksi seseorang,ka-
rena dalam test non proyektif diharapkan
kemampuan orang semaksimol mungkin,

3.Test berdasarkan Penciptanya @

a, Tost RORSCACH (Proyektif Test),

b. Test BINET-SIMON (Test I0 anak-anak),

ce Test KRAEPLIN Etnst Penerimann Pegawai),
d. Test WECHSLER (Test IQ orang Dewasa).

e. Test SZONDT,

-]]e-
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Pvnqgolongnn lain,

1. Test Intelegunsi umum(General Tntelegence Test),
2. Test OBakaolt khusus (special Nbility,aptitude Test),
3. Test Kepribadian (Personality Test),

4. Test Preslasi (scholastic Test, Achievment Test),

By SYNRAT=SYARNT TEST YANG_BALK,

e s e e e e e A e e ad e e = e

1. UnLID (Sahih) :
Test dipandang sahih bilamrna test ini mengukur apa yang
semestinyo diukur, scmakin tinggi kevalidan suatu test,
berarti semakin tepat mengenai sasaran,namun demikian Va-
liditas ini nilikl satu taref angukurnn mengukur apa yas
ng spharusnvﬂ diukur tidaklah selalu sama, dengan ko tn-
lain Validitas test tidak selalu sama,akhirnpa ada ber-
macam-macam validitas,

“a. FACE VALIDITY &

Bahwa sesuatu Test ini nampaknya saja mengukur apn yeong
scbenarnya diukur. fMisalnya untuk mengukur panjaeng, tapi
meteran yang digunaken angka-angkanya sudah kabur, jadi
pengukurannya Lidak tepat lagi,

be CONTENT UHLIDITY %
Seberapa jauh test itu menqungkap,mencerminkan pengeta-
huan lestew,atau kemampuan testec mengenai sesuatu hpl
tertentus Dengan kate lain Validilas isi ini tidak mena-
nyakan apa yang scharusnys diketahui testee,tetapi apa
yeng telah diketahui dan apa yang telah diejarkan,

ce CONSTRUCT VALIDITY '
Disebut juga Logical Validity,atau Validity by Devini-
tion, Bila mana apa yang diukur ini cocok dengan apa yg
didevinisikan, Contoh: definisi dari perhatian,definisi
perasaan, altau lainnya yang disesuaikan dengon fungsinya,
kebutuhannya dll,

w8
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dse Predictive Unlidily & Concurent Valldity:

Kedua hnl ini menoandung persamaan dan pexbedoan,yag
penting adalih pecbedaannpa, Kalou Prodiktive Validity(Ra-
malen) dimaksudikan séhmuri Validitas,yang menunjuk kepada
sestabu yang kiranyn akan perjadi daloam waktu yang akon da-
tang., Concurent Validily, Penckancnnya pada hubungon anta-
ra hasil/skor/nilai yang sekarang dengan keadaan pada waktu
mendatang. Contoh:

Predictive Validily, seleksi masuk Psikologi hasilnya baik,
lalu nilail semerter di Psikologi juga
baik,maks dapat diramalken Mahasiswa

Lersebut dapab kulieh dengon bailk,

Concurent Validity, llanya nileri scemerter saje yamg dilihat
tanpa dikaigkan dengan nil#i masuk,
Contoh lain : Apalkah si X mengalomi gangquan jiwa ?(Conc)
Npakah si X akan mengalami gangguan jiwa 7
(Prediktive),

0o Vactorial Validity <
Nila mana alat ukur itu mengukur fector-factor darli su-
atu aspek Psikologls tertentu,npakah faktor yang stu Surﬂ
hubungan denqgen falktor yang lain/sama seknli tidak berhu-
bungan., Contoh ¢ Kepribadian manusia menurut H,J.CYSENCK
acla 3 macam yaitu 1l,Ekstrovert-Introvert,
2.Kestabilan Emosi.
3, Thouch mindednees-
Hienderminde@ness.'

Penclitian tentang Validitas ini disebut VALIDASI,yaitu sua.
tu proses untuk meneliti kadar aleat test,.JONES memberikan'
Gambaran validitas(1906-1948) sbb: dari 1200 Validasi,ter -
nyata sebagban besar tidak memadal & yang dianggap'ﬁemadai

427 Validasi,kemudian hanya 406 yang dipendang memuaskon, da-

46 yang memuaskan,hanya 17 yang benar-benar memuaskan dan
hanya 8 yang sempurna,

-13-
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2¢ RELIABEL /NJEG/KONSTAN |

Bila mana hasil pengulcuran /Lzsting pava waklu tortenty

sama dengan hnsil pada walktbu *ng lain/uaktu yang hnrhe—
da. contoh: Test ingatan X Tesl ingatan X
Tol 1942-06 tgl 2642-06
f korelasi i
Nilmi/Skor————T ————— Nilai/Skor

!
reliabel
3o DI _STANDARDISNSTKAN,

Slandardisasi suatu test bertujuan supaya setiap testece

yang ditest dengan test tersebut mendapat perlakuan yang
benar-benar sama, karena skope yang dicapai hanyes mempuny -
ai orti kalau Kkita bandingkan satu sama lain, skor 2% mu

nakin beralti sangat tinggi(baik),munglkin pula sanpnt Ren-
dah (buruk), Lergantung bagaimana seorn-score yang lain pa
div umumnya scbagai btenpat mvmhandlhg atau norma standard.

secara stetislik norma ini punya punya dasar kurve normal

A.  llal~hal yang perlu distandardisasikan,

1. mMateri test,

2+ Penyelenggaraan test,

3+ Scoring test.

4, interpretasi hasil testing,

ad(l) Materi test harus dis tﬁHHﬂLdLSﬂQLkﬁng
Yang dimalkeud dengin materi st disini yalah bahan
bahen untule mombuet tnst(miaalnya kertas,karton,tlnta—
hardboard, 'isk) iLbem-ilemnya (misalnya katamkatn,gnmhér,
tanda-tanda.ticouin besar keeilnya dsb), hal-hel terse-
but perlu cdisbondurdisasikan agar kepada sctiap testee
betil-betul dihadanan veng saina,
ad(2) Penyelenuguraan Lost harus di standardisasikan:
Dalam penvolengosraan ind tercakup perlengkapan,se-

perti meja,<ursi,nlat Iu11q,ptnordnq~n dan qnbagdlnYa...

-
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Situasi, soperti suhu,ketenangan, cara penyajian,petunjuk-
pelunjuk carn mengerjoaken serta woktu yang disediaken un-

tulc mengerjakian Lest Leorsebut,

ad(3) Scoring hasil test harus distandardisasiknnz
Yang dimecksud dengin scoring disint mencakup cara-
memberi score,pertimbangnn—purtimbangan untuk memberi sco-
re(ada semacam kunci), sistoem scoring(lambang-l-mbing yang
digunakan serta artinya,batns-batrsnya,dsb),

ad(4) Interpretasi test harus distandadisasilkon
Ini berarti terhadep hesil testinl yang sama harus di-
berilkan interpretasi yand sama, syoarat-.syarct y. ng telah
dikemukzkan dialers,yaitu bLohua tect itu harus valicd,h:rus
reliabel,dan b vas distandardisasilen merupak an Jyaxalwbya
rat pokak atsu muilak vann dasar--dasarnyn lebih bersifat
konsepsional-Lusritis,
Disamping iin masih tevdapot sejumlah syarat-syaraj
Lain lmgi ying dasarny» Lobih bersifobt tehnis s-ophurasional

yang alkan dikomuliolkan di bhawah ini @

be Test “arus Objoktif:

Objektivias surtu tost ditinjru darl seql dp‘knh tester
baik test admninistrator maupun tes LnterprcLur,mempunyai
pengaruh terhadsp hasil testing., jadi yang objektif itu
adalah penilayannys. test yang objektif akan memberilkan
hasil yeng sama kolnu dinilai oleh tester yang berlainan,

cs Test harus diskriminatif:

Dengr n test dimcksud untuk dapat mengunokap gejala tert-
entu dan menunjulkkan perbedaan"perbedaan(diskriminnéi) ga~
Jals tersebut pads individu yong satu dan individu ysng lae-
in,jodi test ying diskriminatif sak:n mampu menun juklkan per-
bedaan-perbedsan yang kecil mengenai sifnt(Factor)tertentu
pada individu-individu yang berbeda-beda, indeks untulk me=-

nunjukkan sif« &t diskriminatif ini disebut days pembeda(op),

#
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Syatu test itoem yrng ideal D,P-nya harus dapat mengoolong-
" kan seluruh subjel yong dipakai untuk dasar penentuan stan
dard atau norma menjadi sejumlah golongan yang masing-masi
ng besarnya sama,. yong bissa dilakukan orang adalah penggo
longan menjadi dua kategori, misalnya test item mengenai
kocakapan bechitung herus 50 % dard subjek dapabl monger jo-
lkion dengan belul,50% lagi Lidak dapal menger jokan /salah,
Kalau misalnya scmua testeo salah atau semua betul,
mako test Ltem bersanglkkulban Lok dapabl menunjuklcan purhedé—
an individu ying satu dengon yang lalm mengenail hel ying
diselidiki(di Test). Nkan tetapi keadaan 50% benar danS0j-
salch dalom kenyataannya tak pernah dapat dicapoi.Diasa-
nya sudah dianggap baile bila Perbandingan yarg benar dan

vang salah itu 75:25 atau sebrliknya 25:75,

de Test harus Comprcechanside:
Test yang Comprehensive dapat seknligus mengungkapksn
“abzu menyelidiki banyak hel, Terutama dalem test prestasi
hal ini sennalt ponting, Kalau misalnya kita akan menyeli-
dilki prestasi anak dalam nempelajari behan ujian tertentu’
make test yang culkup Comprehensive akan mompu mengunglkep
Pengetahuan testee dalsm seqgala hal yang harus dipcelejari,

jadi hal ini jugs mencegah dorongen untuk berspekulasi,

e, Test harus mudah digunaken @

Test adaleh suatu rlabt yang nilsinye sangeb-ternpantung
kepada kegunaannys, kalau monggunakannya sukar ,mekz test
tersebut lalu rendah niloinya, ‘

Kiranya mudah dimengoerti bﬂhwv,syarut—syarat.yrng di-
kemukakan itu (a-0) adany nada tosh tertentu bersifat
graduil/relatif,yaitu kurang aton lebih, mekin tingoi ta-

raf syarat-syarst terschut pada suctu test,mslen makin ti--

ngoi etou m:okin haikldh test iiu,

-1 B
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e

b

Ce

Secara garis boesar adalah untuk

RLSET,

Dalam lapangan Iléu pengetahuan Riset mutlak dilakukaﬁ,
dalam lapangan Psikoloqgi digunakan antara lain,

Untuk penusunan Test,

untuk eksplorasi sipat-sipat psikologis tertentuy pada
keluarga dan masyarakat tertentu,

untuk verifikasi sifat-sifat tertentu dalam masyarakat,
misalnya ada dugaan adanya sifat-sifat/sikap tertentu
dalam masyarakat,

Untulk menerangkan dam menun juklkan Penyelesaian probleme
problem sosial tertontugmisalnyes tanggapan masyarakat
terhadap procram Keiuvorgas berencane (KB).

DI NGNOSI S PSIKOLNGTS,

Untuk sebagisn besar tujuan Lesting adalah untuk mendi-
agnusis psikologis, Diagnosis ity ?endiri bukan merupa-
kan hal yang sudah selesai,melainksan titik tolak tinda- -
kan berikutnya, tujuannya

Untuk kepentingen seleksi,

Misalnya pelamar kerja,Biasanya yang diterima lebih so-
dikit dari yang melamar,maka diadakan seleksi mencari
yang terbaik diantara yang ikut melamar melalui testing,
Keperluan pemilihan jabatan, ' ’ )
Dalam hal ini menempatkan sescorang pada jabatan yang te-
pat, juga dalam pemilihan pekerjaan dan lapangan study yQ
sesuai dengan bakatnya, semboyan Psikologi dalam hal ini,
"The Right man in The Right Places", '
Untuk keperluan Psikqterapi. _

Dalam tugasnya seorang Psikolog mungkin saja mendapati
orang-orang yang mungalami kesulitan jiwa/psikis,maka di-
agnosis sangat diperlukan untuk menolong,

~17-
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de Untuk bimbing:n penyuluhan dalzm helajor,
Soal kesukaran dan kegagalan dalem belajar dapat dibantu
melalui test poikologis diagnosis untuk menemukan penye-

babnya,antora lain” Intelegensinya,

LVLSYARNT DAN KODE ETHIC DALAM PSIKODI AGNOSTIK,

Ha Syarat-syarat srorang Psikodiagnostikus,
Sebagal seornng Psikolog itu berhadapan dengan manusia
dan menganggapnya sebagai sworang yang seutubnya,

1. Mempunyai pandangan yang baik tentang manusie,

2+« Mempunyai. Péngutnhunn tentang Psiknlogi,

3¢ Mempunyai komampuan tentang diagnosis Psikolcagis,
Ketiganya disebul syarat material,

Syarat-syaral Formil @
1o Mempunyai derajat kesarjanaan Psiknlogi.
2e Mempunyail sertifikat dalam lapaangan Psikodingnostik.,
34 Dalom metode Lerkentd mempunyai penghargoan/sertifikat
tertentu puln,

B, Etika Psikodicgnnstikusa

le Test tidale Jdilnluln diduepan umnum,

2. Clien harus dijaga rahasianya,

3+ Membuat dingnosis secarn baik dan bertangqung jawab,

4, Berusaha memahami kesukaran Clicn, "
| ;

Ce Faktor-faktor yang mempengaruhi scoring/penilaiang

l. Mengadakan pengawasan materi,harus melihat validitas dan
releabilitas test, untuk mengatasi faktor gququp harus ba-
nyak latihan dan harus dibuat test yahg paralel yaitu test
yang kesukarannya sama tapi wujudnya berbeda,

2. Mengadakan Pengauasan Kwalitas,
Orang yang mengadakan Test benar-benar ahll .dalam mengin=-
terpretasi, Dalom melakukan Test hal-hal Yang perlues..
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Kongiei mental testee,

diperhitungkan antora laing
Kondisi ruangan yang baik,

Back ground orang yang di test,

de lHal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam Test Kelompok :

1, Kondisi ruanqg,
2. Letak dudul,

3¢ Pembatasan lWaktu,

4o Contoh-contoh jawaban tidak menggannggu hasil Test,
5S¢ UVaktu Test dikatakan atau tidak (biasanya tidak dikatakan),
Test individual : Dalam mengadaknn Test hubungan dengnn
Testee perlu diadakan untuk menghilang-
kan ketakutan, kecemasan,kecurigaan,

Ve INTELEGENTSTI,

Sebelum mendiagnosa, kita hnrus mengerti apa yang
dimaksud dengan Inteleqensi/kecerdasan, Dari kehidupan
sehari-hari btanpa mempelajari seconrn teoritis,mendengar
kata "Kecerdasan" sudah Lterbay~ng bagaimana orang yang
crrdas atau tidak,

Cir-ciri Kecerdasan biasanya ditandai dengan kecnka-
pan/kemampuan orang tersebut memeccahkan masallah, Kecer-
dasan imi sejak kecil sudah tampak dari obscrvasi sehari-
hari. Perbodaan semalkin jelas apabilaorang tefsnbu£ diha—;
dapkan pada masalah-masalah yang sulkar, Diagnosa terhadap a
kecerdasan penting,sebab dilihat dari kecerdasan kita da-
at memberi tugas-tugas yang lebih menguntungkan kaléu oJi-
kerjakan oleh orang yang lebih cerdas,

=19
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VoA, FUNGSI INTELEGENST ¢

- Pentingnya diagnosa kecerdasan dalam pendidikan,
1. Untuk mengetahui sejauh mana seorang anak mencnnal
Prestasinya,
2 Untuk ponyesuaian sckolah,
3 Untuk mencari Pekerjaan yanqg sesual dengoan kemampuan,
Karemna manusia iltu borbeda satu dongan yang lain ma-
ka dalam menghadnpi. masalah,kemampuan berbeda-beda, Diag-
nosa tentang kecerdasan penting sebab diliheot dari kecerdawe
san seseoranq itu kita dapat momberi tugns yang sesuai,
Oleh karena itu dal am Psikologi yang bertujuan mora-
malkan tingkah la ku monusia maka kecerdasan menjadi satu
ukuran/indikasi untuk memberi tugas pada sessorang,
Tergantung dari sudut pandany mesing-masing moka ada
beberapa definisi dari Intelegensi, dari sudut pandangan
inilah sescorang dinilai satu sama lain mengenal kecerda-
sannya. Dalam bidang Psikometri timbul beberaspa alat Po-
ngukur yang disesuaikan dengan konsep Intelegensi, Kalau
kita ingin mengqunakan alat Psikometris kita harus tahu
apa yang dimokeud dengan kecerdasan oleh alat tersebut,
sebab setiap alat berbeda dalam penskanan aspek-aspok ters .
tentu, Karena manusia itu sifatnya' Kompleks dan Inteleg-
ensi itu merupakan kesatuan dari beberapa kemampuan,maka
defenisi-defenisi 1ntplegen51 di jadikan beberapa kelompnk

I
antara lain:

1. ADJUTMENT, ; i
Definisi yang menekankan pada faktor"adjustment" yaitu.‘
kemampuan seseorang untuk mengadakan adaptasi terhadap
keseluruhan situasi yang dihadapinya, N

a. Intelegensi adalah adaptasi mental terhadap problem-pro
blem atau situasi-situasi baru dalam hldup yang dihada-
pinya,

-
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b,

2,

34

&,

Intelegensi adalah kapasitas/potoensi seseorang untult mo=
Nyusun pola tingkah 1lalu sehingga dapat bertindok 1obih
cloekbif dan lebih tepat dalem siltunsd yang baru,

Jadi poda kelonpok adjustment ini ditekankan bLahwa
semakin cerdas seseorang, akan semakin mudah merubnh ting-
lkanh lakunya untuk memenuhi kebutuhannya, ing berarti indi
vidu memiliki banyalk kemungkinmn—kemungkinnn untuk menga-
dakan respon terhadap tantmngan-tnntangan,dnn ia akan le-

bih kreatif untuk menyesun tingkah laku,

KEMAMPUAN BELAJAR: ;

Defenisi yang menekanlsn "Kemamnunﬁ segseoreng untuk Be-
lajar ", Semnkin cerdas sesonrang , semekin siap untuk be-
lajar dan semakin siap untyl mnmper{uas pengaleamanny a,
Dengan adanyan Kemempuan belajar,individu mempunyai kemam-—
puan untuk dididik, _. \rd‘.mnm[':unn wem boga_. .

KEMAMPUAN KHUSUS 3 _.p 'fG'ﬂmnPum abshik ——o (imiak & omgloa—.

Definisi yang menekanlean Pada kemampuan khusus, Intelegeg
si adalah kemampuan/ability untuk berfikir secara abstrak,
Artinya, orang torsebgt secara effektif dapat mengqunakan
lkonsep-komsep atauy simbol-simbol dal am menghadapi masalah
Lerutama masalah-masalah yong berupa simbol, angka dan ba-
hasa. Semalkin abstrak pPersoalan, semakin besar kecerdasan

yang diperlukan untuk me mecahkan masalah i ty,

CNTELEGENST MENURUT BINET : Pemmy  mvr [ cota mncar! I3 |
Intelegensi adalah koposilas untuk berfikir secara baik,
untuk menilai dongan tepat dan untuk "self critic®. soca-

T'\Gﬂg'f‘r'}k.k Oicr cenPirre
ra tepat,

Kalau difikir secara mendalam,subenannya kemampuan-
lkemampuan yang ditekanknn pada masing~masing definisi, ti-
dalk dipisahkan satu sama lain,

Misalnya 2 Kilka katakan bahwa kecercdasan adalah Rumampuan
un tulk belajar/learning ability.maka sebelum bi
bisa belajar dengan baik maka orang harus dhpat

e
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menyesuaikan diri dengan baik,atau sebaliknya: Untuk menye=
‘suaikan diri dengan baik,orang harus mempunyai Pengertian
atau belajar dengan baik, Jadi Intelegensi sebagai Kapasi-
tas untuk menyesuaikan diri dan belajar merupakan satu ke-
satuan, Demikian juga Inteleqensi yang menekankan kemampu-
an abstraksi, Orang yang dapal bevpikir abstrak (mengguna-
kan simbol dan angka) tentu harus mempunyai Pengalaman dulu.
Dalam memproleh pemgalaman dibutuhkan belajar. Simbol meru-
pakan abstraksi dari kenyataan,

Nleh karena Kemampuan itu saling berkaitan,maka timbul
definisi yang bersifal lebih luas, Defenisi-definisi ini te-
tap mengandung kemampuan untuk menyesuaikan diri,kemampuan

boelajar dan kemampuan berfikir secara abstrak,

Defenisi tersebut antara lain @

5a OFFENIST WECHSLER @
"Intelegence is the aggregake or global capasity of the
indiuvidual to aclt purpose fully to think ratinnnlly}and

Lo deal offectivellywithhis environment',

[ntelegensi adalah sebuah kumpulan kemampuan dari indivi-
dJu untuk berbuat dehgen sengaja,berfikir sccara Rational,

tlan bertindalk secarn tepat terhadap lingkungannya, nlan
» u 'R trbn« aan.

6. DEFINISI STODDARD 3 .. ,,w,w\,‘,m,, P‘a,siu cer?

Menurutnya ada beherana ciri untulk memhedakan antara

oranqg cordas dan yang kurang cerdas, ciri tersebul bi-

sa dilihal dari :

1, Soal yong harus dihadapi caang tersebut harus betul -
betul sulit, A
2 Soal itu sifalny~ KHHWHJﬂ(S.I*m"vdudM“J

. "
3. Snoal itu botul-boltul Leresifal ahslrak, [‘90' bik simbel l
[/ Cara menqgurjakn soal toerschul eknnnmis,fﬂﬂﬁmP‘krﬂ~?$"”“}
5, Pengarahan diri Lechadap’ tujuan penyelesaian masalah,
6. Ndanya sosinl valuc dan originalJ MG “cesial ﬁwuhq
—-22=-
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Dalam kenya lbaan kalau kika hendalk mengetrapkan Intel egoensi,
biasanya dihubungkan dengan sucses tidaknya orang terscebut
menyelesaikan masalahs Orang yang sulkkses menyeloesailkan ma=
salah tidak mudah tampak,oleh kartena Ltu perlu diagnosa-t=
erhaclap koecerdasan yang sifatnya tidalk terlalu umum,

Dengan mengadakan penilaian seperti ini,maksudnya un=-
tuk pengarahan/bimbingan pada orang yang bersangkultan seca-
ra efective., misalnya, THORNDIKE yanq berusaha membedakan

J macam Intelegensi yaitu

T a. Sosial Intelagence: Kemampuan sesvorang unbuk menye- -

' legalkan masalah-masal ah sosial,

b. Concret Intelegence: Kemampuan sescorang untuk mena-
ngani benda-bendn nyata,biasanyas
Lampalk pada skil orang tnrsehut%
untuk menggunakan malteri terten-
Lu.

de  Abslrak Intelegencets Kemaempuan untuk memakai simbol-
simbol,baik simbol bahasa mau-

pun angka,

Didalam pemeriksaan Psikologis pembagian Intelioenne
ini bisa di approach dengan statistical maupun Clinikal,
Disamping pnnquftian sgecaras nnaratioqal ara pendapat lain
yang ingin menerangkan apa yang dimaksud dengan intelegensi,
Caranya dengan menggunéknn test Psikologias,dengan test ini
dicari faktor apa saja yanq dikandung dalam akfiritas men-
tal,dimana aktifitas mental ini diasuh oleh kecerdasan,
Dalam hal ini pendekatannys dengan test. tujuan daripada |
pendekatan ini pada pokoknya ingin menpusun suatu alat teéﬁ
yang bisa mengukur intulegence sesecorang,

Definisi-definisi yang akan dihasi}kan pendekatan ini
biasanya diproleh dengan menqgunakan TEHNIK ANALISA FAKTOR,
Pada pokoknya sejumlah test yang berbeda-beda diberikan pa-

da sekelompok sampel. Kemudian hasil dari masing-masing test,,

S B T
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Mikorolastlenn noli wmnn Fatnodoragnn molllant nnolka=nangka ko=
relasi ini an dianalisa secora sLlabistik akan disimpulkan
mengenai sejaub mang bharmacam=macam Lost mempuny @i kesamaan
dan saling tergantung, Pada prinsipnya kalau 2 macam tost
Yanag mempuny al kovel st yong Lingoi oiangeoapn mempunyai fan=
tor=factoe yang sama,

Dengan pendekabon socnra stalistlik kita pelajari Teord

factor,misalnya @ TEORI 2 FACTOR dari SPEARMAN,

Teori ini diproleh berdasarkan analisa statistik terhadap
sejumlah test yang dikenakan pada sekelompolk sampel, Teori
ini mengatakan bahwa ¢ semua aktivitas kecnrdaﬁan(mnnggung
lkan pemikiran) Lermasulk dalam suatu falktor yang disehutk
COMMON_FACTON atay GENERAL_FACTOR (factor "gn),

Disamping Faktor nrgw ada juga Factor yang bersipat spe-
sifil/lchusus (Falktog "G dimana Faktor "sv ini masing-—-mas-
ing secara khusus hanya dimiliki oleh aktivilas tertoentu,
Kalau 2 kegiotan sama-sama dipengarubi faktor "G maka dalam
kenyataan kedua fungsi mempunyal korelasi yang tinggf.

Semalin bany alk dipengaruhl falklopngy koreloasi antara

2 egiaban dalam menaerjalkan teast makin Limggi,

resa TR

Lari,bukan kegiatan mental,

- £ n;uh §ebub iFu kegiatan la-
'l 1m sedikit dipengaruhi
= faktor "g" atau lepas sama -

sekali, tapi mempunyai kegia-
tan spesifik,

Kalau mengikuti Teori faktor 'g' ini maka tujuan dari
test yang ingin menqukur Intelegence adalah suatu test yan

TEDQHEHE_EEEEIDXQHfQKﬁﬁinlﬁl_9299,5999959990

maka SPEARMAN
menghendalei adanya alat nengukur yang pada alat itu sendiri
Jenuh/penuh dengan faktor'g' pada seseoranq,

Nat yang jenuh akan faktor 'g' ini haruslah berwujud

suatu alat vyang dapat menqaoanti sekumpulan item=itom yang, .

-2l =
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In;i-nilm;-amwfilmm.-:m YOAMG. Gib el [3e)e)m suUn

Un tule ungukur FaklLgyr 't ini Spo
Juran o Test yanno bailk un Lule muengulko p
sualbu test yanq mengandunng sbal-soal y
nNgan vang sifalnyan mf'l.'sl:rnl(", rm?:r:]lurly:n.i.
Ling baile unbul mengukur falctor '9'e m
dari kebudayaan (Test RAVEN) . Tost som
sifatnyny Culture Froee, CATICL S COLTURE

[ PERKEMBANG AN TEST INTELLEGENC

ada 4 fasge yaitu:
1. Fasea Persiapan, tokoh~tmknhnya:
(ﬁhmannhpkhq =FRANZ J056Ep) GALL (
ol ﬂ/q S);rcrh;han,-Ff?ﬂﬁlﬂl 5 GALTON (1g
~BINET,

2. Fase Naif(lugu), Yang berprinsipe

Lu Lest Intulugunsi.
arman memberd kan Afe oy
Faktortgr ing yal ah
g menany akan hubu=
I emunglein an o yang pa-
j.salr1y:li>nrmrs lopas
acam Tust nnygy ini

FATR INTECLEGE oF TFST,

—

psi Daya) 1758-1028,
22-1911),

—Munurimn apa adnnya tanpa nnrlmanan.

~Mengandung segnl a kumungkinnn(all mighty)

3.Fase yang bebas dari lkebudayaank 19
~FREE cuLTuRe TEST
BENTUK GAMBAR, ( DAM

3?—1950).
syaltu TegT DAL Am
) Orawing a man,

~Tokohnyg s a,GO0NENOUGH ,

bePORTEUS (Labirinth Test)
,f LAl Pm'm:{.’m .

4yFagsn Kritis(lﬂ&”«sekarang).

Setelah usaha-usah

@ mencari tegt yang

bebas darj kebudayaan 989al,didapat. kow

simpul an bagaimanapun Juga Intullegence

terpengarcuh Juga oleh kebudayaan.

(Test Intnllugmncn

bukanlah a11 Mightyb.

-M[?sk by 4 ﬂ7fv< Qe l»‘-'Q—{"""’?"‘/"";“'

I Trr\ Rmt-\ \}n}h Calkls CeMure
2 el Spm oL oidad el e
> e S ol 1~»pm,‘,p~’-,<,,,,,,,-(.s
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(7s PERKENBANG AN TEST_QiﬂEI.

Sebelum pembicaraan Kkita sampal pada test binet,baike ..,
lah kita mongenal beberapa tokoh yong menyelidiki tentang
Inteleqgence.

DI jerman Adanya ketutuhan terhadap alat yang dibutuhkan
untuk cksperimen yaitu tentang psikopatologis,
dan Problem-probl em psikologis serta pendidikan,

KRAEPLIN :Tokoh Psikopatologis, Dalam eksperimen 1009 to-

Lah memggunaken bermacam=-macam test yang lebih
bersifatbt mental daripada yang dilslkulkan GALTON,

Dapat kita lihat pada hasil Lest muridnys  pads tahun -

1895 yaitu : QEHBN yang Lelah mongaonnlkan beberapa teoot

yaitu 1. Test unlulk menaghi Lung junlah huruf--huruf yanq
ada pada saba kalimalb,

2e Test unkuk moncorotl hurufuhdruf.
3o Test unbulk menomulenn lkinsal vhan teslee dal am mom—
Laca naskah, |

i Munghnral/munoiluﬂ1tF<ntmwkwtﬂ yang Lidak borarti,

5. Kuecepatan membaca,

Gs Fungsi motorilk yang lain,

KRACPLIN tmasih melanjullkon ponbhelidilean yailu moembunt su-
tu daftar TRALT/sifnt yang perlu diadakan pacda or-
ang normal maupun tak normal,

Nda beborapa Trait yailus
L. Scberapa jauh Kemampuan orang karvena latihan,
2+ Kemampuan mwnyimpnn/mmnginan.
3¢ Kecepatan lelah,
he Kecopatan sombuhadari lelah,
5. Kemampuan menyimpan hal-hal yang khusus,
Go Kenyenyakan tidur,
7. Konsentrasi,

Be Civi menyeosuailkon ol i doenoan tugas-Ltugas yang
dihadapi. .

ee D [fum
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HUGE MUNATERBEAG (1091) ¢ mongeluorikon Loot unbuk anolk=analk,
sub test nya yalah @ 1, Membaca Kkeras dan cepat,

2y Menycbul warna benda,

3o Memberi warna bentuk-bentuk Geome-
Lril,

. Menycbub bentuk=bonLulk Gueomotbril,

He Memberi warna bumbuhan Gbinatang-
lcemudi an dikelompokkan,

Go Digil spain(angka-angka).

7« Mengukur kemampusn untuk mencari
lokasi suara,

0. Jarak penglihatan,

EBBINGHAUS (1877) : Dikenal sebagal Bapak Psikologi Bela-
Jar, Penyolidikannya tentang belajar
secora cksprimen,

DI Prancis @

3sFeJ,GALTON(1BB2),
Membual lab Antropometri yang alat-alatnya terdiri dari pe-
ngukuran kepekaan indra sescorang,Psikomotorik yang sederhe::
ana, apa yang diukur GALTON yalah - Waktu Reaksi,
- Kekuatan tangan,
- Kemampuan motorik yanq
lain/fisiologis, )
b.ESQUIRAL ,
Ia berusahe membedalkan orang gila dengan FEEBLE MINDED,
atau Mental terbelakang, menurutnya orang nila tidak 5l a-
lu sama dengan Feable minded,
Feeble Minded ~Biasanya ada scjak bayi.
-Dapat ditest honya dengan test bahasa,
Orang gila ¢ - Pengarih Linngkungan,

~ Bawnan scjak lahir,

i
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de

]

BEGUTNELO07)Y . '

Sudalr mulal mengembangkan cara=-cara boagaimana memberi la-
tihan padsa anak-anak Feeble minded,yaitu melatih -Fungsi
motorik dan inderanya, Alat yang dipakai FORM BOARD,
DE SANTIS,

Sudah mempubisier mengenai sualu seri test yang terdiri
dari 6 macam, guna alat ini unkuk menoindetifisier ada
Lidaknya" Feeble minded" untuk 7-11 Ltahun,

1. Mengingat warna,

2s Mengenal bentulk,

3. Konsentrasi,

e Mongingat adanya hubungan antacn beberapa hal,

He Mengilkut parintah, '

Geo Berfikicv,yang mondekati pemikiran sceara abstrale,

MBINET (1840),

Fa adalah scorang eksperimental Psikologis,

Selalu membuat mengenad Lest dan fungsi-fungsi mental,
Kritilk BINET Lerhadap GALTON, test GALTON torlalu ditik -
beratkan pada fungsi-fungsi scensorik motorik dan bentuknya
terlaly suderhana,

BINET bekerja sama dengan  T,5IMON, Mercka membuat
skala untuk mangukur Intellegence yany dikenal dengan slea-
la BINET-SIMON Mmn

10 = e X% 100 %,

Cn

Didalam menentulan penggolongan ini memakai pedoman sclisih
tetap,yaitu apabila MA = 2 tahun atau lebih, dan kurang dari
C A nya,maka anak itu kurang dari normal .
Hal ini dikritik oleh STERN yang mengatakan untuk orang
normal umur CA= umur MA, akibatnya timbulah apa yang discbut
I =mental quotient, Tujuan pertama test BINET adalah untuk
membedakam anak-anak yang M"Slow Learner® dengan anak-anak nop-

mal

-2
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Mo yong dilkomukakan oluh Storn Ltu akan lebih mudah
dipahami kalau kita mengingat hakokat daripada testing,
hakckat, testing itu yalah membandingkan testee(dalam hial -
hal Lertentu) dengan suabtu st Aandard, Dalam togl ing Intelli-
gensi lkita mombandingkan umur kecerdasan si Lostoe dengan
umur kecoerdasan anak-analk normal pada umumny o Yang umur Kro-
nologisnya sama dengan si Lestee. Secara teori, anak-anak yas
ng normal adalah sama dengan umur kronologis mereka, jadi ju-
ga sama dunqan umur kronologis si tostoe, Jadi dehgan kata
lain umur kronologis si tesstee ity merupakon represcentasi
daripada umur kecerdasan daripada anak-anak lain yebBg nor=
mal yang umur kronologisnya sama dehgan dia, Dengan demikian
perbandingan umur kecordasan si testee dengan umur kecerdasa
an anak-anak 1lain yang normal yang umur kronnlnglsnyd sama
dengan dia ity dapalb diubah menjadi perbandingan antara umur
kecordasan si testeo dengan umur kronologisnya sendirvri, ini-
lah perbandingan kecerdasan itu,yang selanjutnya di sebut
nental Ouotient,atau lebih populernya Intelligence Quotient,
dan disingkat 1,0, Jadi singkatnya I.04 = M,A, : C.A,

Contoh : Pedoman selisih Letap,

a, Misalnya seorang anak CA nya 10;0 seteolah di test
dengan tost Intellegenci ditemukan MA=nya B8;0.maka
dia tergolang kurang normal, .

b. Seorang anak CA-nya 1030, MA-nya 736 maka dia tor-
golong kurang dari narmal, demikian selanjutnya,

Contoh : Perbandingan ma; cn, 3 '

Misalnya Mpa= g EA% Byewns T 6 x100% = 75,
8

| &

Misalnya contoh a, Mp= 850 "CA= 1030 maka,

10=_%  x 100 % - a0,
1o
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Slestom Inl,ynltu perbandingan dengan subjuk latn yan
sebnya sebagai standard fkomuedian menjadi model  bidalk S5aja
dalam dunia testing Intelegensi, tetapi dalam dunia Legt-
ing pada umumnya seperti dalam penentuan Kestabilan Emosi,
Kematangan sosial dsb,

Berdasarkan 10 ini maka pencentuan taraf Intellegenst
termasuk nenentuan apalkah seorang analk tetgolony pada an-
ak yang normal abtau ticdak normal ,akan lebih mudah dilaku-

a0 dan lebih dapat dipurtanggungjamébkan.

Vit REVISI-REVI ST (PERBAIKAN) TES BINET,

1, Titik berat dipindahlkan yMenyelidiki anak yang nore-
mal untulk mengetahuoi tinqkntmtinqknt Kemampuan,alat tLost
lebih Lol prinsip y g Hikrmwnuwgk;n1 Pada alat ini,
Purkumbangnn mental pada umumnya dan kecerdasan pada khu-
'Susnya menoilogti hulcum=-hulcum Lertentu,

= Jumlah itoem ditambah,

- Jarak umur ditambah dari 3-11 tahun men jacdi 3-13 tahun,

- ITtem-item dikelompolkican moenurut tingkatan umur, setel ah
dinilai dengan statistik,ternyata hanya bisa di jawab an-
tara 50-75 ¢ testoec,

~ Validasi sudah diperqunakan meskipun secara kasar,caranya
soal-soal diberikan Pada sckelompok anak Pada tingkatan
tertentu, dan akhirnya anake-nnalk yang lamban(Slow learmor)
hanya bisga menjowab soal-soal yang tempatnyg Pada tingkat-

an lebih bawah,

2+= Terjadi perubahan kecil,
- Item-item yang tidak cocok untuk umyur tertentu dipindah-.
lkan,

- Jarak umur diperluas menjadi 18 tahun/demasa.

P

~30-
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VI,

A

TEST BAKAT.

Dari segi Psikomelris dicari cara-cora dengan mengqu=-
nakan test ya ng bisa menun juklkan kemampuan khusus apa Yy
menonjol dimiliki segeorang . Defenisi operasional baljat
valah, suatu keadaan_atau_serangkaian ciri-ciri_ysng_dimi-

Lilki suaeoranq,dimann ciri-ciri itu menunjuklkan adanya po-

PR T 4

Diagnosa pada bakat sangat diperlukan dalam Vocatio-
nal Guidence & Educational Guidance, Potensi seseorang da-
lam Observasi biasanya kurang terlihat dan diharapkan de -
ngan test bakat bisa diungkapkan, TOSF bakat yang sudah di
buat sudah diberi tanda sesuai dengan nama pekerjaan, mis-
alnya test untuk pertukangan, test untuk Pilot,  dan sebae-
gainya. Namun disamping itu banyak Jupa test yang tidak
memberi nama pekerjaan, tapi memberilkan nama komampuan Pgi-
kologls yang bisa diukur dengan alab itu, Misalnya Test
kekuatan ingatan, Toest kecepatan, test ketelitbian dsh,

Untuk mengadakan Diagnnsa,kita menggambarkan sendiri
kira-kira TFeost apa yang ada hubungannya dungén Pekerjnan,
Di bidang Industri scbelom menentulkan test apa yang digu=
nakan ,kita harus tahu ciri-ciri pekerjaan Lerlebih dulu,
yang dikenal dennan nama JOnB DISKRIPTION, baru kemudian
diadakan JOB ANALIST S, dengan ini dapat dikatakan ciri-

ciri. apa yang sesuai dengan kemampuan/yang dibuluhkan itu,

BEGERARA_ _CONTOH TEST_BAKAT & P’mb“”“m'/kmﬂumH
T F AN C T( Flanagan Aptitude Clasifikasi Test),
24 DA T (Diffrensial Aptitude Test)

B G AT B( General Aptitude Test Battery),
Dalam F N C T ada 14 sub Test

TSN R e i s e e G A e e e e - ——— —

L. INSPEKTION., Jellilian_:
2s CODING, member| Yod2.

- 5]
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A, MEMORY o Nemampurn v ok me nsl'ugn" :
4. PRECISION -ecermatan Pm%qmal:u l hngm g ma b ]
nssEmaLy ' a-‘ltn"(}d[wly)‘\rl\'qr‘l b&s {an })‘#""s‘ 1‘Q£I'L— wn?'gf bﬂsﬁ(”'l ")'E' bl'.fﬁ!“‘

5

B. SCALES ' l‘”“f"“f“ Membaca g rapik

7. COORDINATION meng koorDinmer |

By JUDEMENT AND GOMPREHENSGION + permalaran _

9, ARLTHMATLC angha"

10, PATTERN . vumbenl pola

11, COMPONENT  « mencenal kompemen.. .

12, TABLE v Mablier grafic { membuat  Bocar gonfik ]
13, MECHANICS . kemanpan melanie ‘

14, EXPRESSION, : Yolancaan penggunan bahee. | hliten

Ce Dalam D _N_T_ada 7_sub tosts:
L. VERBAL RENSONING lemamypvan verba L. )
2. NUMERICAL ABILITY Vemampuan.  bekerju dnpa angha -
3. ABSTRACT REASONING pemaban—,
4. CLERICAL SPEED & ACCURASY  |kemampaa belerja Ban kelepatan [ akvnt]
5. MECANICAL RCASONING, Kemampan  mekani
G. SPNCE RELATION Pengamaha - Mang '/ bidong ..

74 SPELLING & LANGUAGE USAGE — kemonpuan  mencefs Oan  berbaheca

DAT biasanya digunakan unbulkk Test Lapangan peker jaan
dan sekolah/pendidikan, Contohnya?! Untuk bimbingan ka=
rir,disamping hasil OAT si subjek juga mengisi Nuesio-
ner yang khusus untuk karir tersebut, Dalam (Quesioner”
diajukan pertanyaan mengenal mata pelajaran yang disukai,
nilai yang paling tinggi, aktifita yang di ikuti,tujuan
bekerja, Intrest terhadap pekerjaan, Selanjutnya Nuessio=
ner dan D A T digabung, baru di Interpretasi lalu menga-

dakan pengarahan,

Utk -LOX0LDG n ling lepal adlah st - Exprereion-
e G PG ¢ ) auaam“}_ and Cd“'pﬂe.hznn'am

»

SUPIR _

- chﬁﬁm;

PUST w0 12,8698 g |
N, o3, ' )
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Vi1, NEULEVEMENT  TEST. [ prerhse haril beler |
. — Joktr belajienye wulbh koD

Test ini bilasanyn bLertujuan mengukur pengarub/efec
dari suatu pegram pendidilkan/lalihan, Contol Setelah
diberi latihan=latihan suatu bahan dalam jonoka tertentuy
lalu diukur seberapa jauh subjek menguasal Objek itu,
Dilihat secara sepintna Lest ing hahyas berguna dibidang
pendidikan, tetapi tewnyata tidak, karena Test ini bany-
ak digunakan untuk mendiagnosa seseorang terlebih bagi
Konsuler Pendidikan (BP),

Perbedaan dengen Test Bakal : —m belom derkoidol |

"""""""""""""""""""""""""""" < Kimar Bar tabe .

Mula-mula Test prestasi ini dibedalken dengan Test
Intellegence & Test Bakalb,atas dasar Test Prestasi ini
mengukur efect belajar,sedang Test Intellegenci & Bakat
mengukur Kemampuan dasar yang dimiliki sejnk lahir,
Namun pandangan semacam ini setelah melihat nraktekmpraE
tek dalam penggunaan lebih-lebih setelah melihat bentuk,
Wujud materinya,nampaknya pengertian yang dulu tidak bi-
sa dipertahankan lagi., Hal ini disebabkan alat pengukur
yang dirergunalkan meskipun unbul menqukur kemampuan se-
Jak lahir namun bidak aksn lepas dari Pengn laman Belajar
oleh karena Ltu lebih tepat kalau dilkatakan NCHIEVEMENT =
TEST berbeda dengan Test bakalb dan test Intellegenci de-

ngan cara sbt s

Aehievement Test menqukur efect belojar,dimans kegiatan
belajar dilokukan dalam Kondisi/keadaan yang relalif le-
bih terkontrol,lebih direncannkan 2 lebih di Standardis-
asi. Sedang Test Balkat dan Task I'ntellegensi sebensrnya
Juga mengukur pengzrubh aktivitos bela jar, hanya Kondisi
alktivitas belajar Lobih bidak Terkontrol,dan lebih tidak

standardize & lebih Lidak terkenal.
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Maksud dari tidak terkontrol adalah

1, Kumpulan pengalaman suatu hori wak tunya tidak ditentukan
dan Kondisi Individu tidak tortentu,

2. Pada Umumnya Achievement Test bertujuan untuk mengetahui
anpa yang dapat dikérjmknn Subjek pada waktu itu,dan kemE
dian menenlukan status subjek dalam menerima latihan,

Test bakat dan test Intellegensi bertujuan untuk mera
malkan mengenai keadaan orang ilu dimasa mendatang.,

Meskipun demikian dalam kenyataannyn kuranqg dapat diadakan

pemisahan yang jelas, Kadang-kadang ada alal yang untulk me=

ngukur test bakat tapi banyalk dipengaruhi pengalaman Belaj-
ar., sebaliknya ada beberapa Test prestasi tapi mencakup Pep-
ngalaman yzng lebih luas dan pengnlaman ini tidak distand-

ardize, Test prestasi yang sudah distandardize,dapat diguna
kan untuk melihat adanya bakat seseorang, paling tidak kemam
puan seseorang terhadap mata pelajaran tertentu,dibandingk:

an sabu sama lain dan dapat dipertanggung jawabkan,

Contoh Test yang sudah distandardisasi adalah S.A.T. yaitu
RNesTANFORD ACHIZVEMENT TEST, Test ini meliputi 11 sub ‘tost:

1. VOCABULARY ¢ Untuk moenqukur Perbendaharaan Bahasa yang

dimiliki Subjelk,disini subjek diminta memberi istilah-

istilah yang Lepat terhadap suatu lkeadann,

D0 READING COMPRENENSTON:  Dada subjele diberi cerdla sing-

kat,kemudian diikuti beberapa pertenyasan, dimana. dalam ,)mnb
G

men jawab pertonyasan. si subjek diharapkan bisa memahami- feam

; i g . : : . ; \1's s
intisari cerita itu,lalu membuat kesimpulan~kesimpulan, olis

3 !QBQ~§IHDI_§EZEE ¢ Subjek diminta membuat Kombinasi da-
ri berbagai suku kata, skill dalam membuat katd-kata,
4o MATEMATIC CONSEP (istilah) : Diminta kemampuan subjek un-

tuk memahami/mengerti istilah-istilah dalam matematik, ju-

ga prissip-prinsip dalam matematil,

w3l=
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Kemampuan un Luk berhitung, memanipulir angka -angka,
6. @ﬂIE@ﬂIig_ﬂBk{QﬂIigﬁ : Pemalkkaian dalam Kehidupan sehari-

hari,disini nrinsin—nrinsip matematik disajikan dalam be-=

ntulk Persoalnn sehari-hari,

7o SPELLING (mengeja) s

Bagaimanaanak-nnal mengeja dengan benar,

54 EQNEQEQE . Menyangkut Gramatika Bahasa,

94 S0CIAL SCICNCE Meliputi bermacam=-macam Pengetahuan

sosial,

10,SCIENCE Meliputi metode-motocn yang Ilmiah,misalnya

mengerti dasar-dasar Fisika, Biologi, dan sebagoinya,

11,LISTENING COMPREHENSION s Kemampuan seseorang memahami

cerita yang disampailan melalui oral/mulut, Deoitin it
Dengan membandibngkan isi test Nehievement dan isi Tost Ba-
kat dan Test Intelegensi,kita tidak bisa menbedakan 1agi,
Test yang dibuat atas dasar Test Ach tentu saja diben-
tuk atas dasar kurikulum sekolah itu ,dan sudah distandardi
8as1l, secara luas diengan memperbinban ok an daenah dimana siswa
bnpada, Jenis-jenis sokalal dan macam=macam Pelajaran y ang
diberikan sekolal ik, sehingga hasil Test Nech anak yong ber

lainan sckolah bLisa dﬁnnrbandinqkan.

B, ACHIEVEMENT TEST = mempuny ai Kequnaan bermacam~macam;

Terutama kequnaan ini harus diketahui olenh School Psycho

logis,
1, Untulk mengetahui kelemahean siswa pada mata pelajaran,
2 Untuk memperbaiki Program Pendidikan,
L Untulk mengetahui Motivasi belajar siswa,
a., Untulc memperbaiki Cora helajnr siswa,
5, Untuk mengetahui Kesukarran Psikologas anak didik,

& Un e mmge-hhm’ i:)ru"hsf '{)dna'ar bﬂ"‘/h‘&vl\

&35
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VIiT, KEPRIBADIANN,

I'stilah Personality diartikan dengan bermacam-macam
cara,sesuail dengan labaor belakang Dengalaman Nrang yong me—
ncoba menerangkannya,, Bagi orang awam biasanya persnalan 1n
i diartikan tidak lebih dari gambaran/ uraian men ngenai ciri
ciri yang dimiliki oleh seseoring Lerubome ciri-ciri yang
menarik dari orang terscbut, Gambsran ini biasanya dipero=-
leh dari hubungan sosial orang yang bersangkutan,sehingga
uraian tersebut berisi Tinglcah lmku/tindnkan~tindakan yang
seqera bisa terlihat dalam hubungsn sosial,

Defenisi secara pasti apa yang disebut Personaldity su-
kar dikemukakan, Bagi para akhli Juga tergantung dari teori
teori approach yang digunskannya, 0Oleh karena itu timbul st
altement yang berbeda~beda,

Ada yang mendefinisikan secorn luas & adapula yang men
definisilkan secarsa sempll sehingga menghilanglkkan Faktor- f'uk

tor yang penting, ada contoh y ng bersifat Integratif dan

Kunflggggi.

a. Definisi WAREN & CARMICLAFE s'Personality is the entire or-
oanisation of Humnn heing nlt any stage of his Dev
elopment', Kepribadian adalah keseluruhan Tinglkah

laku manusia pado setinp tingkat Perkembangannya,

b, Defenisi KAMPF, berdasarkan adjustment,

" Personality is Lhe Inteqration of those system
of habits that represent an IndiuiduulICarakte—
ristik adjustment to his environment™,

veoedlepribadian adalah stim Inteqrasi dari Tlngkah
laku/kebiasaan manusia yang terlihat dan sifat

atau Karakber manusia dalam Penyosuaiannya deng-
an lingkungannyn,

=36-
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ceDefinisi ALLPORT,
"Personality is the dynamic of this organisation
within the individual of those psychophydical sys-
tem that determine is unique adjustment to his en-
uironmeht". Kepribadian adalah organisasi dinahis
dalam individu sebagai system psikofisis,yang mene-
ntukan caranya yang khas dalam menyrsuaikan diri
terhadap lingkungan,

deDefinisi PRINCE .

" Personality is the sum total of all the Biologic-
al innate disDDSition,impulse,tendencies, appeti-
tes and instincs of individual and the acquired
disposition and tendencies ncauired by expricnce,

Kepribadian adal ah suatu kesatuan dari doro-
ngan—dorongan,kecendrungan,nafsu-nafsu,naluri dal-
am diri individu,yang bersifai Biologis dan juga
watak & kecendrungan yang diproleh melalui Penga-

laman,

Dengan melihat Definisi yang bermacam~macam akan terlihat
banyak perbedaan dalam sudut pandangan, Kalau orang awam me
lihat dari luar saja,maka para Psikolog melihat dari dasar,

Usaha untuk mencari cirvi-ciri Tingkah laku bermacam-ma

st e - - —

A s e e v . —

nimbulkan kecendrungan sikap ynng berbeda pula, Misalnya 1
Orang yang memiliki I.n. tinggl mika Tingkah lakunya juga
agalk aneh dibandingkan dengan orang yang memiliki I.Q.sedang

dan 1.0, rendak, Atau juga melelui Temprament, yang dimiliki

sejak lahiir sehingga menganggap ini sebagai dasar Kepribadi-
YA
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Yang terakhir melalui Karakter. Karakter adalah keseluru-

han pola kepribadian yang erat hubungannya dengan Etika/
I'TIOI‘E!l. ‘

IX. DIAGNOSA KERRIBADIAN UNTUK KCBUTUHAN PRAKTIS,

Secara umum penilaian terhadap Kepribadian dalam Kchughan
praktis,biasanya untulk mengelahui perbedaan orann yang sa-
tu dengan orang yang lain. Untuk mengekstimasi/meramalkan
bagaimana reaksi sescorang Lerhadap stimulus tertentu dan
memberi pengarahan yang tepat, Nda dua cara unluk Penyeli-
dikan, yaitu: 1, Secara CLINICAL / Klinis.

' 2. Secara PSIKOMETRIS,'

KLINIS : Dengan hasil Ubservasi,interviu digambarkan kesc-
luruhan kepribadian seseorang,baik kelemahan mau=-
pun kekuatan orang tersebut, Gambaran ini diprol-
eh berdasarkan kesan/impresi. bisa Juga dengan me
lihat ciri-ciri Fisiknya, Kemudian dengan T.L. Yg
ekspressif, dengan kesan semacam ini ditarik kesi
mpulan, bagaimana trait sesenrang, cara ini kura-
ng objektif,

PSIKOMETRIS
Menggunaksn cara yang lebih eksak dan alat yangq
lebih objektif yaitu test, Test yann dimasukkan
kedalam tost kepribadian adalah tesl yang tidak
ada menyingqung: tentang lkemampuan, Melairnkan Test
akan menqungkap aspelkk-aspalk psikoloqgis lain mis:
sikapnyn,motiunyn,intrestnya,dsb. Dimane cara ini
ada yang bersifat setengah objektif(wamancarn) dan
Objektif (Test),

Ada lagi cara yang dipakai yaitu RATING SCALE (penilai
an secara bertingkat), Dalam hal ini r;E;;E;;;II;I) memgada
kan penilaian terhadap sifat-sifat (trait) individu yang bi
asanya berada dalam suatu kelﬁmpok & dilakukan dengan Dbse;

vasi, [i%\hnq ITUh‘

""‘(‘11‘9}‘ *a lf{’ "4 HT’;'{“ U :-_.‘;'}i'[{_ J_a“ 3” -

Caape) bt
)':\E}— .

r

(Y] ql.'-‘_"p )

-\ M'E (}--’H‘ .
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|
Hsllnya dibendingkan antara individu yang satu dengan indi-
vidu lainnya, Untuk menjaga lkeajegan penilaian, sebelum mela
kukan Rating sudah disedialkan alat-alal yang berupa petunj-
uk mengenai trait apa yang diukur,bagaimana cara menilai, ha-
rus dijelaskan secara mendetail sebab ada individu ;ang mem-
iliki trait yang berlainan, Cara penilaian dengan angk a=ang-
lka, dengan kriteria-kriteria tertentu secara grafis atau Sca-
la grafis; Rating semacam ini banyak dilakukan di sekol ah,
Militer, bidang Industri, sering Jjuga Bg&igg_ggggg hasilnya
ngan rating scale,
Tetapi dalam Rating scale ada kelemaham yaitu"Hallo efect"-
bersifat Subjektivitas,dimana orang yang disenangi mendapat
nilai yang baik, dan adanya EEDQEDEE-?EDEEQ% (Kecendrunqan—
kelompok berada di tengah,misalnya " va atau Tidak ", tidak
ada jawaban" setengah Ya atay setengah Tidak",melainkan ha-
rus utuh dan bulat,.

Acla cara untulk mengatasi hallo efect dan tendensi sen-

tral yakni hrus diadakan latihan terhadap Rater secara Inten
sip. Cara lain yaitu §EEE_BEEQEI yeitu laporan tentang kepr
ibadian-seseorang yang dibuat oleh orang itu sendiri,
Lépuran ini dapat berupa essei, tapi dapat Juga berbentuk ja-
waban- jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan, Pertanyaan-
pertanyaan yanq sudah dislandardisir & memenuhi boeberapa Sya-
rat biasa disebut TEST_KEPRIBADIAN (PERSONALITY INVENTORY),

Oentuk asli dari personality dikembangkan Dleh woOD wDﬁTHu
Disini ia bermaksud menstandarisir nertanyaan—purtanyaan Y a=
Ng ditanyakan secara lisan untuk mengetahudi siFat-siFat sese-
orang yang tidak normal, Wertanyaan-nertanyaan ity biasa di-
sebut EEIEUEEIE!E_lNIEBHEHW (pertanyaan Psikiater), isinya di-
tanyakan apakah seseorang mengalami oangguan/kelainan TL yang
biasanya menjadi indikasi bahwa seseorang itu menderita P;e—

Neurotis, Kemudian Rater berusaha membuat pertanynan secara
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tertulis dan bentuknya sudalh diadaptasikan sehingga dapat
diartikan secara kelompolk, test yang kedua ini disebut
WOODWORTH PERSONAL DATA SHEET, bemtuknya ada yang bersifat

versifat membuat cerita_situasi_sosial, dimans subjelk dili-
batkan dalam situasi ity kemudian ditanyakan reaksi apa yang
alkan dibuat dari situasi tersebut,

Contoh: Bagaimana tindakan anda bila menghadapi pertanyaan
yang tidak anda setujul, dari kelompok belajar yanq anda ma-
suki ?. Pertanyaan dapat menimbulkan situasi lalu diberi-
kan kemungkinan sikap,. Banyak dilakukan dibidang Klinis
misalnya MM.PI(Minesota Multiphasic Personality ‘nven~
tasi), Dahulu ada 550 pertanyaan yang ditulis dalam
kartu yang terpisah-pisah tapi sekarang telsh dibentuk da-
lam satu buku, Test ini biasanya digunaknn Pada subjek di-
atas 17 tahun dengan menggumakan skala klinis & skala Nor-
mal . )

Ada lagl Test kepribadian yang disebut EPPS (Edward-
personal Preverent Scedule), Berdasarkan teori MURRAY yang
mengatalkan Eggq_ﬁygﬁgq (ada 15 need). darl 15 need ini bisa
dilihat efeknya pada tndividu, Bentuk pertanyaan sepasang~
Sepasang dan dipalksa nenjawab satu diantara dua pertanyaan
yang sama kuat, misalnya |
as Saya merasa terteksn kalauy saya tidak diacuhkan,

b. Saya merasa nervou:s kalau saya berbiqara didepan umum,

Al, Kelemahan EPES:

o Ll

a. Interpretasi tidak zama,
b. Jawaban tidak jujur.
. IPSAPTIY. ;
ce Bersifat smakisudnya kalau satu test hasilnya dapat
dibandingkan dengen vrang lain,maka EPPS hanya mengukur

diri sendiri, drang ini neced yang dominan adalah need ini le

~040-
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B TEST PSIKOMETRIS .

R s e e e —

Tokoknya yang terkenal yalah GUILFORD, Ia menciptakan 3 .
alat yang dipadu menjadi satu yang disebut GUILFORD ZIMM~
ERMAN TEMPERAMENT INVENTORY, mengukur bermacam-macam trat
misalnys ¢

1. Trait GENERAL AGTIVITY: sifat vitalitas sescorang,mis

kecehatan seseoran 9/lamban, menun da-nunda,mmudah menyerah,

2s Tralt RESTRAINT: sifat yang serius/ masa bodoh,

3. Trait SOSIABILITY: Mudah bergaul, suka mengadakan huby-
ngan sosial / Pemalu,

4. Tralt ASCENDENCE ¢ Mempertahankan diri /menurut,pasrah,

=

5, Trait EMOSIONAL Keajegan perasaan(stabil)/ mudah co-

mas,

Be Trait OBJEKTIVITY: Tidak egosentris,

7. TRAIT FRIENDLENESS : Toleransi yang besar terutama pada
tingkah laku orang lain yang mela-
wan /mengekang,ingin menguasal ora-
ng lain, tidak menghargai orang lain,

8. Trait THOUGHTFULLNESS t Suka berfikir secara mendalam,

suka observasi diri dan orang lain / suka menarik kesim-
pulan pada apa yang terlihat saja,

9. Trait PERSONAL RELATION @ Kestian pada orang lain &norma-
norma sosial,toleransi pada orang lain / suka mencari

kesalahan, suka mengkritik, suka curiga,

10.MASCULANITY trait : Sifat aktivitas terhadap kKejantanan
dan tidak emosional, '

- R.\n:r;}\ ‘J.]Ej‘& lmh o loded

Tausan oty w,n\m?'uk\m-. r’k(‘prm' ewdymn/ lm\'ls

@) Comney [ Ferrmmﬂdj stale | »
= A
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‘T?H-

Xe INTEREST.

Interest merupakan suatu aspek keptibadian yang pen-
ting karena kuatnya arah perhatian seseorang dalam akti-
vitas-aktivitas tertentu juga dalam cermin kepribadiannya,
Baik tset kepribadian maupun test Interest tidak l.egas b-
atasannyay,artinya untuk mengotahul interest seseorang kil-
ta bisa melihat dari kepribadiannya dan seballknya,
Interest mempengacuhi cara kerja seseorang, Interest mem-
punyal garis perkembanqgan tersendiri karema pengukuran IN
TEREST banyalc dikembangkan dalam bidang pendidikan dan Pe
kerjaan,

Achievement merupakan Bakat dan Interest,

Contoh: Prestasi seorang anak di sekolah bisa diakibatkan
oleh interest(minat)., Untuk memprediksi prestasi
yang tinggi akan lebih baik kalau kita mengetahui
bakat dan interestnya daripada salah satu saja.

A PERKEMBANGAN__INTEREST.
Mula-mula berupa pertanyaan langsung mengenai minat se
seorang terhadap pekerjaan.Kemudian dilihat bahwa hasil p=-
ertanyaan tidak memuaskan untuk meramalkan(karena kurang=
praktis). Oleh karena itu dibuat pertanyaan yang sifatnya
tidak langsung tetapi menanyakan kegiatan-kegiatan yang

Justru tidak ada kaitannya dengan pekerjaan tertentu,

|
B. BEBERAPA_CONTOH TEST INTEREST.
l. Test KUDER:
a, KUDER VOCATIONAL PREVERENT RECORD (khusus),

b, KUDER INTEREST INVENTORY (umum),

Kuder_membagi 10 Jjenis pakerjaan

e o e e ko 3 —

1. OUT DOOR :Tidak berada dikontor (pekerja lapangan)
2. MECHANICAL : Montir. '
. Hmbul  perean .
- Xlacenr Poly himitsyl

— J{}n(‘( |A1wnn '{"’)‘}lf‘lg

\)Qr\na\)quh SO ’n' Sam_..

r?%?ﬂy1n Ve égﬁmfch k\”ﬁﬁ;l
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3.I COMPUTATIONAL Menghi bung, (akhli statistik),
4, SCIENTIFIC t Penelili(Riscel),pengembang Ilnu.
5. PERSUASIF

.

(13

Menbu jule, contoh Salesman,Psikoloqg,

6. LITERARY : Perpustakaan,
7., MUSICAL ¢ Seniman,
8, SOCIAL SERVISE : Pelayanan sosial/Perauwat,

9. CLERYCAL ¢ Buruh keser.yang mengqunakan Fisik,
10,Biasanya digabung dengagn Musikal.

Cs TEST STRONG,(STRONG VOCATIONAL INTEREST BLANK)

SRS e e e S R e e e e e e S e - e M S S e -

Cara diagnosa kepribadian dalam kelompok Tehnik Proyeksi,

Dalam tehnik proyeksi diciptakan suasana diamana sa-
seorang dimungkinkan memproycksikan dirnya terhadap sti-
mulus yang berada diluar dirinya. Semakin luas/besar se-
seorang menoadakan proyeksi dalam satu situasi,maka situ-
asi itu akan semakin baik, Tapi timbul masallah bagaimane
mendapatkan /menimbulkan rangsang suasana sehingga proyek
si dapat terjadi dengan bebas., Dalam hal ini bliasanya di-
gunalkan alat—alat/rangsang—rangsang yang tidak jelas,seh-
ingga interpretasi bermacam-macam sesuai cara masing-mas-

ing,

Dengan test Proycksi kita dapat mengetahui dinamika

————— - —

’
need,konflik-konflik,kecenssab yany dialami seseorang.
Dalam bidang Psikologis,stimulus dapat timbul bermacam=-
macam alt dalam bentuk Qambar,yang strukturnya tidak Je-
las,bentuk kata-kata, dsb, | .

D, KEBNIKAN TEST PROYEKSI,

S e A e m—  ———

1, Pada umumnya dapat mengungkap kepada hal-hal yang
lebih dalam.
2+ Semakin kurang jelas bentuknya, semakin dapat meng-

ungkap hal-hal yang tersembunyi(hal-hal yeng tidak
disadari).

'ﬂﬁﬁﬁ Bor vyl -
5 jéﬂecha.gﬁﬁ,z 43—

- ,CI"-hh‘ ic .

- C}ﬁk' oo
UNIVERSITAS MEDAN AREA



B« TEST_RORSCHACH. ;
Test ini dapat di interpretasikan dengan bermacam-ma-
cam cara : 1, Melihat jawaban sesenrang (apakah bentuk be

enda hidup atau benda mati),

2+ Melihat segi lakasi(ada yang melihat secara
keseluruhan/whole, ada detailnya,ada inner

detail & ada edge/tepi-tepinya ).

3s Melihat reaksi terhadap warna, mis:menerka
sesuatu denqgan warna yang tak sesual aslinya,
misalnya menerka anjing dalam warna merah m-
uda atau biru,pada hal anjing tak ada yang
berwarna bird,

44 Melihat original &popular,
Original tmengintrepertasikan dengan jawaban
murni, tanpa pengaruh orang lain,
Popular ‘menginterpretasikan apakah Seseor-

ang bisamelihat apa yang dilihat orang lain,

Test Rorschach ini kurang Praktis karena untuk satu orang

dapat memakan waktu sampai 4 jam, Bagaimana mengatasinya ?,

Feo TeAdT, = Thematic Aperception Test,

__....--_-.-_—-—-—-—-.._...—-..—._...._._.--.._.\._-——q-._..—-.—-u-

Bentuknya sudah berstruktur, Gambar yang déberikan a-
dalah gambar/situasi yang telah tertentu,hanya saja untuk
menentuk an gambar Agak kabur, Dalam Test ini subjek dimin-
ta untuk bcrcerita.‘cerita itu dimulad dengan ¢ Sedang_ggg?.

Rarena_spa 7, dan_akhirnya_bagsimana 7, B N
Dalam membuat reritas dianggap subjek benar-benar memproyek-
sikan dirinya, disini akan terlihat konflik,cara menyeles-
aikan masalah,kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan,

Pada(S) diberkan gambar seorang Ibu yang sedang memegq-
Ang kepala anaknya, Ia(S) akan bercerita sesuai dengan dir-

inya,atau yang pernah dialami(s) beberapa waktu yang lalu,

-4~
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———— i — —

scoring melalui Nend &Pres(hnlnnqan). dari T,AR.,T, ini banyalk
dikembangkan Test lain yang menggunakan gambar, dan ada por-
kembangan yang hanya melalui salah satu sifat(trait)ferten-
tu. Contohnya Test ROZENWELG= ROZENWELG_PICTURE_FRUSTRASION.
Isinya tentang bagaimana reaksi sesecorang kalau mengalomi
frustasi, jadi pada subjok ditunjukkan gambar-gambar yang bi-

sa menimbulkan frustrasi,

Gy CA,Ts = Children Asociation Test,

e . i e e i e e S e mm s R Res e S e S

Test untuk anak-andk,Gambarnya berbentuk binatang,karena

anak-anak lebih dekat pada dunia binatang.

‘O‘a,yrhh'.x Vaaaimann roakn’ ges
H, WeNoTe=Word Asociation Test, Kﬂﬁﬁ Jeng g [ (hn!an
————————————————————————————— h "-" n.:{u_ "y

Prinsipnya adalah teori assosiasi bebas dari GALTON,
Free association, Mula=mula dipakai dibidang Klinis untuk
mengungkap kesulutan pribadi., Pada prinsipnya W.A.T. diber-
ikan dengan cara mengajukan sejumleh ka ta-kata yang tidak
memiliki hubungan satu sama lain. Kemudian Subjek diminta
untuk mengatakan apa yang pertama timbul dalam angan-angan-
nya setelah membaca suatu Gambar, Reaksi Subjek dianalisa

ban, ckspresi fisik yang erat hubungannya dengan ketegang-

an emosi. "l‘”"ﬁi‘ 4§ r(-‘-tlyll Grognd ff’pfl'L k"lﬂv Q!‘Iﬂ‘mﬂz’r. l{nr .
Tokohnya ¢ KENT & RISANOF, |

Mengqunakan kata-kata” yang netral, terhadap kata-kata
yang netral ini bisa dilihat reaksi suseorang normal atau
tidak, atau menggunakan kalimat-kalimat yang belum selesai,
Test nya disebut: SENTENCE_ COMPLETION TEST.
Test ini banyak dipakai dibidang Klinis uhtqk mengetahul K.

onflik-konflik seseorang,sikap mental dan kecemasan.

-~

(__ O] (’r\.r?\{) Mo R lahkan M r)(.] Qfl-.«ﬁ__._._...._q
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Kalimat yang dipakal yailu kalimat yang mungkin dapat dis-
ambung dengan bermacam-macam kata, Pengisian secara’ Spont-

an itulah Proyeksi sescorang.
HNTTICE .

Contoh : SACKSILOMPLETION TEST.

mis: The Little girl LB aace o v sveueisis ¥ & &

my Ih()th{.‘l.‘ L I L O S P,

Nda 4 macam aspok yanaq thnlltl/y}m} ingin diketahui

1. Aspek Keluarga.
2. Aspek seks, |lelem soveal celaben | e bentan, apu Iiu![ﬂm(,nu leiz2enm Fhrs |

3. ANspelk hubungan ianrpnrsorml ’ﬂ'}{)nr/unqlmf}ln.‘ irvro,,an(}“ﬂ h)mT:

4e Nspek self consep. [ hmw[; rm] !fr‘rmga » Jema,
*’mrg A enbyeinf Olsal _ Sega (el ih cqla
}%’L!r' a

sal s i
Misalnya_yang_lain — Oging’ ,,,{p,,)q
aali . i G‘Q"‘ L

- Menurut saya kebanyakan laki-laki adalah cesenbe

- Didalam keluarga Sdya saya merasa bahwa saya,..,.

%’t*vxmq\(o{?kﬂn \’{“rmcr (\?'1
(f'?\‘\.f‘\.
& [V l'“'()u

' 011& cc'h&\’) muq "‘Iy"r‘]g}zoqﬂ,,f, C
]i{ﬂﬂ’uhm q ngﬂ .

) )[(‘n{ . Pr{ﬂ: maca lqcl‘l fiong  Mormg, {7]«'1,1 dlener
— \J\wn“\“‘.l)(,n“ %)‘.rr' .

(Niaa Eﬂ Ja {’?Q v MO P f«-{')a, i 'rri}rcpr,g-;' (o, —
' b\j q ')?‘hfrﬂ\f.{ G"!\}fl M wy r._.ny,r L },y ;17.117.‘,3 I WI],I{ i

ot B sageeopeelt ua ormg ahabal L atpek aduecge |
/f:"(?j]ewm\ C’n:,yg '?ULU?),., mutln meldy C(’\(n'ﬂl{'(' v, [(rQ{-’rL

hlc r })r:t mr.,.-
-
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KEPUSTAKANAN,

Le  ANNE ANASTHASTIA ® PSYCHOLOGICAL OF TESTING'",

2¢  GUILFORD  STATISTICAL METHOOM,

Je SUMADT  suRyn SUBRATAMDENGANTAR PSIKODIAGNOST 1K "
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